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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(terjemahan Surat Al-Bagarah ayat 286)”

“‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu
sendiri yang mengubah apa apa yang pada diri mereka”
(terjemahan Surat Al-Ra’d ayat 13-11)

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2009. Al Quran dan Terjemahannya. Bandung: PT.
Sygma Examedia Arkanleema
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RINGKASAN

Pola Penyebaran Tumbuhan Invasif Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.)
King & H. E. Robins) di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional
Meru Betiri; Chrisandy Widya Wardana, 131810401003; 2018; 29 halaman;
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam.

Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri merupakan bagian dari Taman Nasional
Meru Betiri (TNMB) yang memiliki luas wilayah sekitar 665,5 ha. Salah satu
upaya pemulihan Zona Rehabilitasi dilakukan dengan menerapkan sistem
agroforesti sederhana. Namun upaya tersebut mengalami hambatan oleh
keberadaan tumbuhan invasif. Tumbuhan invasif yang ditemukan di Zona
Rehabilitasi TNMB salah satunya adalah Choromolaena odorata. Tumbuhan
tersebut dikategorikan sebagai tumbuhan invasif karena dapat tumbuh dan
berkembang biak dengan cepat. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
menentukan pola penyebaran jenis kirinyuh Chromolaena odorata Zona
Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2018. Pengambilan
sampel dilakukan di Zona Rehabilitasi pada titik koordinat 8°25°48,88” LS dan
113°39°25,28” BT (titik awal) sampai dengan 8°26'3,32” LS dan 113°39'24,09”
BT (titik akhir). Langkah-langkah penelitian meliputi penentuan batas wilayah
penelitian seluas 2,9 ha, pencatatan posisi koordinat setiap individu kirinyuh yang
ditemukan, pengukuran lebar kanopi, dan pengukuran parameter lingkungan
abiotik (suhu, intensitas cahaya, kelembaban udara, ph tanah, kelembaban tanah).
Data koordinat posisi individu C. odorata dipetakan dengan menggunakan
program ArcGIS 10.1 untuk menghasilkan peta penyebaran kirinyuh. Data lebar
kanopi X-1 dan X-2 setiap individu C. odorata digunakan untuk menentukkan
luas kanopinya. Data hasil pengukuran faktor abiotik ditampilkan dalam bentuk
tabel kemudian dideskripsikan untuk menjelaskan kondisi lingkungan hidup C.
odorata.

viii
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Hasil penelitian menunjukkan pola penyebaran populasi C. odorata di Zona
Rehabilitasi Resort Wonoasri TNMB mengelompok. Peta spasial populasi
tumbuhan ini menunjukkan bahwa 88 (86,4 %) individu tumbuh dengan posisi
saling berdekatan, sedangkan posisi 14 (13,6 %) individu yang lain saling
berjauhan. Jarak individu-individu yang berkelompok berkisar antara 0,9-5 m?,
sedangkan yang berjauhan > 5 m. Populasi kirinyuh di Zona Rehabilitasi ini
menempati ruang seluas 101,18 m? atau 0,38 % dari luas total area penilitian yaitu
2,9 ha. Berdasarkan kondisi tersebut, C. odorata belum memenuhi tahapan invasi
yang disebabkan jumlah yang masih sedikit sehingga belum dapat menutupi
semua area di Zona Rehabilitasi.

Kesimpulan penelitian ini adalah pola penyebaran tumbuhan invasif C.
odorata di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri adalah mengelompok berdasarkan

peta tematik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan kawasan konservasi yang
memiliki luas wilayah sekitar 58.000 ha yang terbagi atas 57.155 ha daratan dan
845 ha perairan (Siswoyo, 2002). Menurut Balai Taman Nasional Meru Betiri
(1998) pada tahun 1998 kawasan TNMB mengalami kerusakan keanekaragaman
vegetasi dan penjarahan hutan seluas 4000 ha. Kawasan yang mengalami
kerusakan tersebut oleh pihak TNMB ditetapkan sebagai Zona Rehabilitasi. Pada
kawasan ini dilakukan rehabilitasi dengan sistem agroforestri sederhana, yaitu
jenis tanaman yang semusim ditanam secara tumpang sari dengan pepohonan
yang sudah tumbuh disana (Diah, 2015). Selain tanaman semusim, di zona ini
juga ditemukan berbagai jenis tumbuhan liar dan beberapa diantaranya merupakan
tumbuhan invasif.

Tumbuhan invasif adalah tumbuhan yang memiliki sifat mampu tumbuh dan
bereproduksi dengan cepat, penyebarannya tinggi dan kisaran toleransi yang besar
terhadap kondisi lingkungan (Yuliana dkk.,2011). Tumbuhan invasif dapat berasal
dari luar ekosistem atau merupakan tumbuhan asli. Menurut Mooney dan Cleland
(2001) tumbuhan invasif berasal dari luar ekosistem dapat mendesak tumbuhan
asli karena menang dalam berkompetisi untuk memperebutkan cahaya, ruang dan
nutrisi yang berdampak pada perubahan struktur komunitas tumbuhan atau
kepunahan bagi tumbuhan asli didalam suatu ekosistem.

Salah satu jenis tumbuhan invasif yang ditemukan di Zona Rehabilitasi
TNMB adalah Choromolaena odorata. Tumbuhan C. odorata. atau kirinyuh
dikategorikan sebagai tumbuhan invasif karena dapat tumbuh dan berkembang
biak dengan cepat. Tumbuhan tersebut mudah beradaptasi di lahan terbuka seperti
tepi jalan pedesaan, bantaran sungai, lahan tidak terpakai, dan padang rumput
(Prawiradiputra, 2007). Hasil prasurvey di Zona Rehabilitasi kawasan Wonoasri

menunjukkan bahwa tumbuhan C. odorata ditemukan tumbuh menggerombol.
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Informasi tentang pola penyebaran kirinyuh di Zona Rehabilitasi khususnya
kawasan Wonoasri masih belum ada. Pola penyebaran populasi tumbuhan tersebut
perlu diidentifikasi sebagai dasar dalam mengambil tindakan pengelolaan jenis ini
olen TNMB. Hal ini disebabkan keberadaan tumbuhan invasif seperti C. odorata
dalam suatu ekosistem yang semakin lama akan semakin luas sehingga
mengancam keberadaan tumbuhan endemik (Sunaryo dan Girmansyah, 2015).
Selain itu keberadaan tumbuhan ini kemungkinan dapat menghambat pemulihan
ekosistem lahan rehabilitasi menjadi ekosistem hutan. Berdasarkan hal tersebut
maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Pola Penyebaran Populasi Tumbuhan
Invasif Kirinyuh (Chromolaena odorata) di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri

Taman Nasional Meru Betiri”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah pola penyebaran
jenis kirinyuh (Chromolaena odorata) di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri

Taman Nasional Meru Betiri?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola penyebaran jenis kirinyuh
(Chromolaena odorata) di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional
Meru Betiri.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penentuan tipe pola penyebaran
kirinyuh (Chromolaena odorata) di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman

Nasional Meru Betiri menggunakan Program Sistem Informasi Geografis (SIG).
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1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. mendukung kemajuan dan perkembangan IPTEK dalam bidang IImu Ekologi
Tumbuhan khususnya tentang pola penyebaran tumbuhan Kirinyuh;

2. menjadikan bahan pertimbangan dalam pengelolaan kawasan taman nasional
khususnya Zona Rehabilitasi oleh pihak TN Meru Betiri untuk mengatasi
tumbuhan yang bersifat invasif;

3. dapat dijadikan sebagai pengetahuan masyarakat tentang ancaman yang
ditimbulkan tumbuhan terutama semak yang bersifat invasif di lingkungan

sekitar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Invasif
2.1.1 Definisi Tumbuhan Invasif

International Union for Conservation of Nature (2017) mendefinisikan
tumbuhan invasif sebagai jenis tumbuhan yang tumbuh dan berkembang biak di
luar habitat alaminya. Tumbuhan invasif tersebut dapat berperan sebagai agen
perubahan ekosistem dan akhirnya mengancam keberadaan tumbuhan asli yang
terdapat pada habitat tersebut.

Tumbuhan invasif merupakan tumbuhan introduksi yang dapat
memproduksi dan mempertahankan populasi selama beberapa generasi tanpa
intervensi langsung oleh manusia. Setelah berhasil tumbuh dengan baik, jenis
tumbuhan ini dapat mengancam pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan lain
(Anonim 2006). Menurut Srivastava dkk. (2014) lebih dari 50% jenis tumbuhan
invasif dianggap berbahaya di ekosistem. Hal tersebut dikarenakan penguasaan
lahan yang disebabkan oleh suatu jenis tumbuhan yang mengontrol komunitas
dengan jumlah individu yang banyak, ukuran yang besar, maupun pertumbuhan
yang dominan, sehingga keanekaragaman yang terdapat didalamnya akan
menurun.

Proses invasi suatu lingkungan tidak hanya disebabkan oleh adanya
introduksi jenis tumbuhan asing, tetapi jenis tumbuhan lokal dapat menjadi invasif
secara langsung maupun tidak langsung. tumbuhan invasif di bawa dari suatu
tempat ke tempat lainnya sehingga tumbuhan tersebut menyebar dengan cepat

karena campur tangan manusia (Alpert dkk.,2000).

2.1.2 Proses Invasi dan Karakter Biologis Tumbuhan Invasif

Invasi tumbuhan merupakan pergerakan jenis tumbuhan dari satu tempat ke
tempat lain sehingga jenis tumbuhan tersebut menetap di tempat tersebut. Proses
invasi adalah suatu rangkaian dari proses introduksi, adaptasi, dan menginvasi.

Introduksi merupakan tahap awal penyebaran benih tumbuhan asing di habitat
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baru. Pada tahap ini, benih dari tumbuhan asing tersebut akan terus tumbuh dan
berkembang hingga menjadi tumbuhan dewasa pada habitat baru tersebut. Tahap
kedua adalah tahap adaptasi. Pada tahap ini tumbuhan asing menghasilkan
keturunan baru secera alamiah. Invasi merupakan tahap ketiga yaitu, tumbuhan
asing telah beradaptasi sehingga dapat bertahan hidup dan membentuk suatu
populasi di habitat baru. Pada tahap ini terjadi persaingan dengan tumbuhan lokal
untuk memperoleh nutrisi pada habitat yang ditempati (Richardson dkk., 2000).
Menurut Radosevich (2007) dalam Parker dkk. (1999) beberapa dampak
ekologi yang disebabkan oleh tumbuhan invasif yaitu:
1. mereduksi keanekaragaman hayati;
2. menganggu keberadaan jenis tumbuhan yang terancam punah dan habitatnya;
3. mengubah habitat serangga, burung dan satwa endemik yang terancam

hilang;

&

mengubah proses ekologi alami seperti suksesi tumbuhan.

2.2 Pola Penyebaran Spasial Populasi Tumbuhan

Penyebaran tumbuhan umumnya dapat ditinjau dari struktur vertikal yang
dinyatakan sebagai sebaran jumlah individu dalam berbagai lapisan tajuk. Pola
sebaran ini dapat dilihat dari perbedaan lapisan ketinggian penyusun kanopi dalam
suatu habitat (Zulkarnain, dkk., 2015). Organisme dalam populasi dapat tersebar
dalam bentuk umum yang terdiri tiga macam yaitu pola penyebaran acak, merata,
dan berkelompok.

1. Pola penyebaran acak, terjadi didalam populasi yang cenderung
lingkungannya dalam keadaan homogen, sehingga pola sebaran ini dapat
mengindikasikan bahwa lingkungan dalam kondisi yang seragam
(Sulistiana dkk., 2004);

2. Pola penyebaran merata, ini terjadi apabila terdapat persaingan yang kuat
antara individu-individu dalam populasi tersebut (Indriyanto, 2009);
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3. Pola penyebaran mengelompok, terjadi akibat kondisi lingkungan jarang
yang seragam meskipun pada area yang kecil atau sempit (Heddy dkk.,
1986).

Acak Merata Mengelompok
Gambar 2.1 Pola penyebaran individu dalam suatu populasi (Adrianto dkk., 2015).

Tipe penyebaran tumbuhan dapat dijumpai di habitat alami yang disebabkan
oleh pola penyebaran biji dari tumbuhan induk, gradasi lingkungan mikro atau
kekerabatan antar jenis. Pola penyebaran mengelompok sering ditemukan dalam
suatu populasi, yang menunjukkan indikasi individu-individu berkumpul pada
beberapa habitat yang dianggap menguntungkan. Oleh karena itu, komunitas
tumbuhan merupakan gabungan dari beberapa pola penyebaran berbagai jenis

tumbuhan dan saling berinteraksi (Sastroutomo, 1990).

2.3 Biologi Chromolaena odorata.
2.3.1 Morfologi Kirinyuh

Prawiradiputra (1985) mendeskripsikan tumbuhan C. odorata secara
deskriptif sebagai berikut. Tumbuhan Kkirinyuh memiliki sistem perakaran
tunggang, batang bulat berwarna hijau, daun tunggal berwarna hijau, duduk daun
berhadapan bersilang, bentuk daun bulat telur, ujung daun meruncing, pangkal
daun tumpul, tepi daun bergerigi, panjang daun 1,9 -10 cm, dan lebarnya 0,3 - 6
cm, kirinyuh memiliki bunga majemuk berbatas bertipe dichasial, bunga muda
berwarna putih kehijauan semakin tua menjadi coklat, karangan bunga terletak di
ujung cabang (terminal), dan setiap karangan terdiri atas 20 - 35 bunga (Gambar
2.1). Waktu berbunga pada musim kemarau selama 3 - 4 minggu. Saat biji masak

tumbuhan akan mengering kemudian bijinya sebagian terjatuh disekitar induknya
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dan sebagian menyebar terbawa angin. Biji yang jatuh ke tanah mulai
berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan berikutnya kecambah dan tunas

mulai terlihat mendominasi area.

Gambar 2.2 Morfologi tumbuhan Kirinyuh (Thamrin dkk., 2013).

Pada suatu komunitas tumbuhan yang rapat di India, kepadatan jenis
kirinyuh dapat mencapai 36 tumbuhan dewasa per m? (Yadav dan Tripathi, 1981).
Kemampuan kirinyuh mendominasi suatu area dengan cepat disebabkan oleh
produksi bijinya yang sangat banyak. Setiap tumbuhan dewasa mampu
memproduksi sekitar 80.000 biji pada setiap musim (Department of Natural

Resources, Mines and Water, 2006).

2.3.2 Habitat dan Persebaran Chromolaena odorata

Kirinyuh merupakan tumbuhan invasif yang awalnya diketahui berasal dari
Amerika Selatan dan Amerika Tengah, kemudian menyebar ke daerah tropis Asia,
Afrika, dan Pasifik. Sipayung dkk. (1991) memperkirakan kirinyuh telah ada di
Indonesia sebelum tahun 1912. Tumbuhan ini dapat ditemukan di berbagai
wilayah Indonesia termasuk Jawa, Sumatera (Sipayung dkk., 1991), Kalimantan
(De Chenon dkk., 2003), Lombok, Sumbawa, Flores, Timor (Wilson dan
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Widayanto, 2004), Sulawesi, dan Irian Jaya (Sipayung dkk., 1991; Wilson dan
Widayanto, 2004).

Kirinyuh merupakan tumbuhan yang penyebarannya sangat luas di
Indonesia. Tumbuhan tersebut dapat tumbuh dengan baik pada berbagai jenis
tanah dan akan tumbuh lebih baik lagi apabila mendapat cahaya matahari yang
cukup (Binggeli, 1997). Tumbuhan Kkirinyuh mampu tumbuh dengan baik di
tempat yang terbuka dan dapat beradaptasi dalam berbagai macam kondisi
lingkungan tidak hanya di lahan kering atau pegunungan, tetapi juga di lahan rawa

dan lahan basah lainnya (Gambar 2.3) (Prawadiputra., 2007).

Gambar 2.3 Habitat Chromolaena odorata (Weed Management Guide, 2003)

2.4 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Pola penyebaran tumbuhan dapat ditentukan menggunakan Sistem Informasi
Geografis (SIG) yang merupakan salah satu sistem aplikasi yang digunakan untuk
menganalisis referensi geografi sehingga menghasilkan peta atau data spasial tata
ruang (Mau dkk., 2010). Salah satu contoh aplikasi yang sering digunakan yaitu
ArcGIS.

Aplikasi ArcGIS didesain secara khusus untuk digunakan dalam bidang
analisis ruang. ArcGIS menggunakan data vektor, sehingga lebih mudah
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digunakan khususnya bidang lapang dibandingkan dengan perangkat lunak SIG
lainnya, yang pada umumnya menggunakan data raster. Selain itu, ArcGIS sudah
terintegrasi dengan beberapa perangkat lunak pengolah data seperti Excel dan
data Base, sehingga dapat menampilkan informasi yang lengkap. ArcGIS juga
dapat menjangkau lokasi pedalaman dibandingkan dengan SIG lainnya seperti
Google Maps, Nokia Maps, dan Map Info yang pada umumnya menggunakan
data raster.(Soelistio, 2015).

Pembuatan peta tematik dapat dilakukan dengan cara, data titik koordinat
setiap jenis individu yang terekam di dalam GPS dipetakan dengan menggunakan
program ArcGIS 10.1. Data titik koordinat kanopi individu tersebut dibuat sebagai
shapefile, kemudian dibentuk polygon untuk individu yang mempunyai titik
koordinat lebih dari satu dan dibuat point untuk individu yang mempunyai titik
koordinat hanya satu. Masing-masing polygon yang terbentuk dihitung luas

penutupannya, kemudian diberi warna yang sama.

2.5 Kawasan Taman Nasional Meru Betiri
2.5.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Taman Nasional Meru Betiri terletak di Kabupaten Jember dan Kabupaten
Banyuwangi. Secara geografis terletak pada 113°38'38"-113°58'30" BT dan
8°20'48"-8°33'48" LS. Kawasan ini pertama kali dijadikan taman nasional pada
tanggal 23 Mei tahun 1997 berdasarkan SK Menhut No: 277/Kpts-1V/1997
dengan luas 58.000 ha. Namun pada perkembangannya, berdasarkan SK Menteri
Kehutanan Nomor: SK.3629/Menhut-VII/KUH/2014 tanggal 6 Mei 2014 telah
ditetapkan bahwa luas kawasan taman nasional ini adalah 52.626,04 ha (Balai
Taman Nasional Meru Betiri, 2015).

Kawasan TNMB dibagi menjadi 10 resort dalam tiga seksi pengelolaan dan
salah satunya seksi wilayah Ambulu Resort Wonoasri. Kawasan TNMB juga
dibagi menjadi beberapa zonasi berdasarkan fungsinya, yaitu zona inti, zona
rimba, zona perlindungan bahari, zona pemanfaatan, Zona Rehabilitasi, zona
tradisional, dan zona khusus (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015). Luas

zonasi Resort Wonoasri dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Luas zonasi Resort Wonoasri

Zona Luas (ha)
Inti 2411,2
Pemanfaatan 22,6
Rehabilitasi 665,5
Rimba 932,9
perlindungan bahari 271,4
Tradisional 40,6

Sumber: Balai Taman Nasional Meru Betiri (2015)

Kawasan yang dipilih sebagai lokasi penelitian merupakan Zona
Rehabilitasi. Zona ini merupakan kawasan yang difungsikan untuk meningkatkan
manfaat jasa lingkungan yang dapat mendukung fungsi produksi dengan
mengoptimalkan kembali lahan yang telah rusak tersebut. Percepatan laju
degradasi lahan yang sangat cepat dalam kurun waktu 20 tahun terakhir
merupakan akumulasi dari pertambahan penduduk dan Kketergantungannya
terhadap sumberdaya lahan, rendahnya keberhasilan reboisasi dan penghijauan,
termasuk rendahnya dukungan teknologi yang sesuai dengan karakteristik lokal
(Njurumana, 2008).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kawasan Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri
Sektor Ambulu TN Meru Betiri Kabupaten Jember yang berada pada titik
koordinat 8°25°48,88” LS dan 113°39°25,28” BT (titik awal) sampai dengan
8°26'3,32” LS dan 113°39'24,09” BT (titik akhir) pada bulan 27 Februari sampai
1 Maret 2018 (Gambar 3.1). Analisis data dilakukan di Laboratorium Ekologi,
Jurusan Biologi, Universitas Jember. Validasi nama jenis tumbuhan Kirinyuh
dilakukan di Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi Pasuruan

Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

Legenda

Batas Kawasan TNMB
B : cemplot PE (10 Ha)

DAERAM PENYANGGA

Al Loty

Gambar 3.1 Peta lokasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (Balai
Taman Nasional Meru Betiri, 2015)
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah GPS (Global Positioning
System) Garmin 64 S, tali tambang panjang, metlein, alat tulis, Lux meter,
Termohygrometer (THM) V dan A VA 8010, Soil tester DEMATRA, kamera
Handphone Xiomi 4A, Laptop Lenovo 110, dan alat pres herbarium. Bahan yang
digunakan adalah alkohol 70%, kantong plastik, kapas, kertas koran dan label.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1. Penentuan Lokasi Penelitian
Penentuan lokasi penelitian tumbuhan C. odorata adalah sebagai berikut:

1. menentukan luasan area penelitian dengan luas tiga hektar berdasarkan
sumbu utama dengan bentangan 60 x 500 meter, yang diikuti dengan
penandaan titik koordinat di setiap sudut area penilitian menggunakan
GPS.

2. sumbu utama yang merupakan alat ukur luasan area penelitian diletakkan

pada titik awal yang telah ditentukkan pada lokasi penelitian.

3.3.2 Pengambilan Data Chromolaena odorata.

Pengambilan data tumbuhan C. odorata menggunakan metode jelajah.

Prosedur pengambilan data adalah sebagai berikut:

1. melakukan penjelajahan dengan arah yang teratur mengikuti alur garis transek
di dalam lokasi penilitian secara skematis ditunjukkan oleh Gambar 3.2;

2. melakukan penandaan titik koordinat ketika ditemukan tumbuhan Kirinyuh
dengan mengunakan GPS Garmin 64 S dan mengukur luas penutupan (luas
kanopi) populasi tumbuhan dengan menggunakan pita ukur seperti pada
Gambar 3.3;

3. melakukan penentuan persen setiap individu kirinyuh yang ditemukan yang
kemudian diukur luas penutupan kanopinya dengan menentukan lebar-1 (X1)
dan lebar-2 (X2) kanopi. Lebar-1 (X1) ditentukan berdasarkan sisi tepi
terpanjang kanopi dari lebar keseluruhan. Lebar sisi kanopi yang telah

ditentukan kemudian diukur luas kanopinya menggunakan pita ukur dan
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dicatat hasil luas persen penutupannya. Hasil dari pengukuran luasan persen
penutupan digunakan untuk mengetahui berapa persen tumbuhan tersebut

menempati area penilitian. (Gambar 3.3).

Zonsa Inti
Zona Rshabilitasi b
T
LA
ES m 3
=] .
e
S
‘é_..—ll— \Oom_ll—oi—..—‘
Zona rahabilitasi Luss ar=a 2.9 Ha
Zona Peamanfaatan
Keterangan — e« sumbu Utamam—  : garis sub transak: @

pangukuran abiotik; .: penitikan luasan satu haktar

Gambar 3.2 Alur jelajah pencatatan data di lokasi penelitian
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DL
(X1) lebar 1; (X2) lebar 2

Gambar 3.3 Pengukuran lebar kanopi

3.3.3 Pengukuran Faktor Lingkungan Abiotik

Pengukuran faktor lingkungan abiotik dilakukan sebanyak tiga kali pada
setiap lokasi tumbuhan kirinyuh ditemukan. Faktor lingkungan abiotik yang
diukur meliputi: kelembaban udara, suhu udara, pH tanah, dan intensitas cahaya.

Pengukuran kelembaban wudara dan suhu udara menggunakan alat
Thermohygrometer (THM). Cara penggunaannya adalah dengan meletakkan
THM di sekitar objek di setiap tiga tempat berbeda yang telah ditentukan dengan
ketinggian satu sentimeter diatas permukaan tanah. Selanjutnya, mengamati dan
mencatat skala pada THM.

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan membenamkan soil tester sedalam
ujung tembaga pada substrat sampai menunjukkan jarum dalam kondisi stabil.
Selanjutnya, data dicatat setelah didapat nilai konstan pada skala pH yang ada
pada soil tester.

Intensitas cahaya diukur menggunakan lux meter. Metode penggunaannya
dengan memposisikan alat sensor di sekitar lokasi ditemukannya tumbuhan C.

odorata. Lalu, muncul angka pada layar panel untuk dicatat.
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3.4 Pengambilan Spesimen Chromolaena odorata
3.4.1 Pencatatan Karakteristik Morfologi dan Identifikasi Spesimen Tumbuhan C.
odorata
Pengambilan sampel C. odorata untuk pembuatan herbarium dilakukan
sebanyak dua kali untuk dikirim ke LIPI sebagai proses validasi dan dicatat
terlebih dahulu karakter morfologinya saat berada di lapang.

3.4.2 Pembuatan Herbarium

Menyiapkan tumbuhan sampel C. odorata (daun, batang, akar, bunga jika
ada) spesimen disemprot alkohol 70 % untuk mencegah terjadinya kontaminasi
bakteri dan jamur. Sampel kemudian dibungkus menggunakan kertas koran.
Spesimen C. odorata yang telah dibungkus koran selanjutnya ditekan dengan alat
pres herbarium. Setelah proses pengepresan spesimen C. odorata selesai
dilanjutkan dengan pengeringan dalam oven pada suhu 70 °C sampai kering,
dilanjutkan proses penempelan sampel pada kertas dan diberi label herbarium.

3.5 Pencatatan Karakteristik Morfologi dan Identifikasi Spesimen
Tumbuhan Chromolaena odorata

Pada tahap ini dilakukan pencatatan karakteristik morfologi tumbuhan C.
odorata di Laboratorium Ekologi, Universitas Jember. Bagian yang dicatat
morfologinya meliputi akar, batang, daun dan organ reproduksi (bunga, buah, biji)
jika ada. Berdasarkan karakteristik morfologi dilakukan identifikasi jenis dengan
menggunakan pedoman buku Morfologi Tumbuhan (Tjitrosoepomo, 2001). Tahap
selanjutnya adalah verifikasi atau validasi spesimen tumbuhan C. odorata yang
dikirim di Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi Pasuruan

Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) (Lampiran A.).
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3.6 Analisis Data
3.6.1 Penentuan Pola Penyebaran dan Persen penutupan Chromolaena odorata

Data koordinat lokasi keberadaan C. odorata dipetakan menggunakan

program ArcGIS 10.1 dengan prosedur pemetaan sebagai berikut:

1.

melakukan registrasi atau rektifikasi peta lokasi penelitian di Zona
Rehabilitasi menggunakan program ArcMap, dengan terlebih dahulu
mendapatkan peta dasar lokasi penelitian di aplikasi google earth;
memasukkan empat titik koordinat lokasi penelitian terluar ke dalam peta
lokasi penelitian yang telah direktifikasi;

melakukan overlay titik koordinat keberadaan C. odorata ke dalam peta
lokasi penelitian;

melakukan layering berupa point penyebaran pada setiap titik koordinat C.
odorata yang didapatkan sehingga akan terbentuk peta penyebaran;

hasil akhir analisis penyebaran berupa peta penyebaran spasial C. odorata di
Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri yang

dianalisis berdasarkan jarak antar individu.

3.6.2 Analisi Data Parameter Lingkungan Abiotik

Data parameter lingkungan abiotik ditampilkan dalam bentuk tabel yang

menunjukkan nilai rentang minimum sampai maksimum dan nilai rata-rata yang

kemudian dideskripsikan untuk menjelaskan kondisi lingkungan hidup C.

odorata di zona rehabilitas Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola penyebaran tumbuhan invasif
C.odorata di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri

adalah mengelompok berdasarkan peta tematik jenis ini.

5.2 Saran

Penelitian tentang tumbuhan invasif perlu di lanjutkan terutama tumbuhan C.
odorata Hal tersebut dilakukan karena lokasi penelitian merupakan wilayah
rehabilitasi dan konservasi, sehingga perlu adanya penekanan penyebaran
populasi jenis ini dengan membentuk kompetor alami. Informasi dari data tersebut
dapat dijadikan dasar dalam mengendalikan tumbuhan C. odorata oleh pihak

pengelolah  TNMB untuk tetap menjaga wilayah rehabilitasi tetap stabil.
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A. Hasil Validasi Chromolaena odorata
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Kepals Balsi Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi LIP] dengan ini menerangkan
bahwa material tumbuhan yang dibawa oleh:

Nama - Chrisandy Widya Wardana

NIM - 131810401003

Instansi - Fakultas MIPA Universitas Jember.
Tanggal material = 16 Oktober 2017

diterima

Telah diidentifikasi/determinasi berdasarkun koleksi herbarium dan koleksi kebun serta
referensi ilmiah, dengan hasil sebagai berikut;

Kingdom : Plantae

Division ¢ Magnoliophyta

Class 1 Magnoliopsida

Subclass ! Asteridac

Ordo . Asterales

Family ¢ Asteracese

Genus . Chromolacna

Specics i Chromolaena odorara (L.) King & H.E. Robins
Referensi:

1. Whitten Tony .1996. the Ecology of Java and Bali Voleme [I. Hal,
187
2. Cronquist A. 1981. An Integrated System of Classification of Flowering
Plants. Columbia University Press, New York, USA. Hal. XVt
3. Faridah Hanum | dan LJ.G.van der Maesen, tahun 1997 PROSEA ( Plants
Resources of South-East Asin ) No 115 Auxiliary plants, Hal 96
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagnimana mestinya.

Purwodadi, 24 Oktober 2017
An. Kepala
Kepala Seksi Eksplorasi dan Koleksi Tumbuhan
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